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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI n-HEKSANA DAN FRAKSI ETIL 

ASETAT DAUN LIMAU KUIT (Citrus amblycarpa (Hassk.) Ochse) 

TERHADAP BAKTERI Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus (Oleh 

Izzatul Fajrina; Pembimbing ; Pratika Viogenta, Nashrul Wathan; 2024; 51 

halaman) 

 

Limau kuit (Citrus amblycarpa) adalah jeruk khas Kalimantan Selatan yang 

umumnya digunakan sebagai penyedap rasa. Ekstrak etanol daun C. amblycarpa 

mengandung senyawa yang berfungsi sebagai antibakteri terhadap bakteri E. coli 

dan S. aureus seperti flavonoid, alkaloid, tanin, fenol, dan saponin. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menentukan aktivitas antibakteri fraksi n-heksana dan fraksi 

etil asetat daun C. amblycarpa terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. Metode 

maserasi daun C. amblycarpa menggunakan etanol 70% kemudian difraksinasi 

dengan n-heksana dan etil asetat. Uji antibakteri menggunakan metode difusi kertas 

cakram (Kirby-Bauer). Konsentrasi masing-masing fraksi daun C. amblycarpa 

7,5%, 10%, 12,5%, dan 15%. Kontrol positif yang digunakan siprofloksasin 50 ppm 

dan kontrol negatif yang digunakan Na-CMC 0,5%. Hasil penelitian yang 

didapatkan adalah fraksi n-heksana tidak dapat menghambat E. coli dan S. aureus 

pada seluruh konsentrasi. Fraksi etil asetat dapat menghambat E. coli  pada 

konsentrasi 7,5%; 10%; 12,5% dan 15% dengan zona hambat berturut-turut 7,17 

mm; 13,52 mm; 17,91 mm dan 17,45 mm. Fraksi etil asetat dapat menghambat S. 

aureus pada konsentrasi 10%; 12,5% dan 15% dengan zona hambat berturut-turut 

8,62 mm; 10,38 dan 9,02 mm. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa fraksi etil 

asetat daun C. amblycarpa memiliki aktivitas antibakteri sedangkan fraksi n-

heksana C. amblycarpa tidak memiliki aktivitas antibakteri. 

 

Kata kunci : Citrus amblycarpa, antibakteri, fraksinasi, Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF THE n-HEXANE FRACTION AND THE 

ETHYL ACETATE FRACTION OF LIMAU KUIT LEAVES (Citrus 

amblycarpa (Hassk.) Ochse) AGAINST THE BACTERIA Escherichia coli 

AND Staphylococcus aureus (By Izzatul Fajrina; Advisor : Pratika Viogenta, 

Nashrul Wathan; 2024; 51 pages) 

 

Limau Kuit (Citrus amblycarpa) is a typical South Kalimantan orange which is 

generally used as a food flavoring. The ethanol extract of C. amblycarpa leaves 

contains compounds that can act as antibacterial against E. coli and S. aureus 

bacteria such as flavonoids, alkaloids, tannins, phenols and saponins. The aim of 

this study was to determine the antibacterial activity of the  n-hexane fraction and 

the ethyl acetate fraction of C. amblycarpa leaves against E. coli and S. aureus 

bacteria. The maceration method of C. amblycarpa leaves used ethanol 70% then 

fractionated by n-hexane and ethyl acetate. The antibacterial test used paper disc 

diffusion method. Concentration of each C. amblycarpa leaves fraction were 7.5%, 

10%, 12.5% and 15%. The positive control used was ciprofloxacin 50 ppm and the 

negative control used was Na-CMC 0.5%. The results of this study showed n-

hexane fraction could not inhibit E. coli and S. aureus at all concentrations. The 

ethyl acetate fraction could inhibit E. coli at concentration 7.5%, 10%, 12.5% and 

15% with inhibition zones 7.17 mm, 13.52 mm, 17.91 mm and 17.45 mm. The ethyl 

acetate fraction could inhibit S. aureus at concentration 10%, 12.5% and 15% with 

inhibition zones 8.62 mm, 10.38 mm and 9.02 mm. Therefore, it could be concluded 

that ethyl acetate fraction of C. amblycarpa leaves has antibacterial activity than n-

hexane fraction of C. amblycarpa does not have. 

 

Key words : Citrus amblycarpa, antibacterial, fractionation, Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus   
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